



1.1. Latar Belakang 
Kambing peranakan ettawa merupakan salah satu ternak yang cukup 
potensial sebagai penyedia protein hewani (daging dan susu). Kambing peranakan 
ettawa merupakan bangsa kambing hasil persilangan antara kambing kacang 
dengan kambing ettawa. Kambing peranakan ettawa memiliki sifat antara 
kambing ettawa dengan kambing kacang. Kambing peranakan ettawa berfungsi 
sebagai ternak penghasil daging dan susu (Setiawan dan Tanius, 2002).  
Kambing peranakan ettawa merupakan hasil persilangan antara kambing 
kacang (lokal) dengan kambing ettawa (impor) (Sodiq dan Abidin, 2008). 
Sementara ini, pengembangan kambing peranakan ettawa sebagai penghasil susu 
belum banyak diperhatikan dan pemeliharaan masih  bersifat tradisional. 
Pakannya sebagian besar hanya rumput dan daun-daunan, sehingga belum bisa 
mencukupi kebutuhan produksi ternak terutama kecukupan gizinya. 
Kebutuhan susu khususnya di Propinsi Riau dari tahun ke tahun terus 
meningkat seiring dengan perkembangan penduduk, meskipun kebutuhan susu 
belum dapat dipasok sepenuhnya dari peternak yang ada di Riau. Hal tersebut 
disebabkan oleh kondisi wilayah Riau yang relatif panas, dan kurangnya 
pangalaman peternak dalam memahami manajemen pemeliharaan ternak kambing 
perah. Kambing perah sangat peka terhadap perubahan iklim terutama suhu dan 
kelembaban udara. Kambing perah yang ditempatkan pada lokasi bersuhu tinggi 
dan kelembaban yang tidak mendukung, maka akan mengalami cekaman panas 
yang dapat menurunkan produksi susu sehingga potensi genetiknya tidak optimal 
lagi. Pengembangan peternakan kambing perah peranakan ettawa di Indonesia 
pada dasarnya bertujuan meningkatkan produksi susu dalam negeri untuk 
memenuhi tingginya permintaan susu. Faktor yang mempengaruhi produksi susu 
dan komposisi susu yaitu genetik dan lingkungan. Faktor genetik meliputi breed, 
individu, keturunan (inherritence), lama laktasi (length of lactation).  
Faktor lingkungan adalah faktor yang memberikan pengaruh cukup besar 
terhadap tingkat produksi. Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 
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kambing perah peranakan ettawa terutama pakan, masa laktasi (produksi susu) 
dan temperatur, yang selalu berkaitan erat dengan kelembaban. Sehingga kambing 
perah peranakan ettawa harus dipelihara pada kondisi lingkungan yang nyaman 
agar dapat berproduksi dengan baik. 
Salah satu cara mendapatkan untuk memilih kambing perah laktasi yang 
baik adalah dengan cara melihat catatan produksi susu harian (production record) 
yang ada. Pada umumnya sulit untuk mendapatkan catatan tersebut karena banyak 
peternak yang tidak melakukannya, maka di dalam memilih kambing PE 
dilakukan dengan cara lain yaitu memperhatikan bentuk dan bagian-bagian tubuh 
luar (eksterior) yaitu sedapat mungkin yang mempunyai tipe perah. Sangatlah 
menarik untuk diteliti bahwa ukuran-ukuran tubuh kambing  dan bobot badan 
dianggap mempunyai hubungan dengan penampilan produksinya, antara lain susu. 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi susu dan 
hubungannya dengan panjang badan dan bobot badan kambing peranakan ettawa 
di Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan 
antara ukuran - ukuran tubuh dengan produksi susu sehingga dapat digunakan 
sebagai petunjuk praktis dalam produksi ternak. Ukuran – ukuran tubuh dapat 
membantu dalam menentukan kriteria untuk memilih kambing peranakan ettawa 
bersifat unggul akan produksi susu di Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru.  
 
1.4. Hipotesis Penelitian 
Terdapat hubungan yang kuat antara Produksi Susu, Panjang Badan dan 
Bobot Badan, Kambing Peranakan Ettawa di Kabupaten Kampar dan Kota 
Pekanbaru.  
